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ABSTRAK 

Penciptaan ini menceritakan tradisi Rebo Pungkasan di Bendung Kayangan 

Kulon Progo sebagai inspirasi dalam penciptaan karya seni grafis. Tradisi Rebo 

Pungkasan, yang merupakan ritual budaya masyarakat setempat untuk keselamatan 

dan keberkahan, memiliki nilai estetika yang kaya. Melalui observasi dan 

dokumentasi, penciptaan ini mengeksplorasi simbol-simbol budaya, dan makna ritual 

yang terkandung dalam tradisi tersebut. Hasil penciptaan menunjukkan bahwa elemen-

elemen visual seperti pakaian adat, dan suasana ritual dapat diterjemahkan ke dalam 

bentuk seni grafis yang unik. Proses penciptaan karya melibatkan teknik-teknik seni 

grafis cetak digital yang disesuaikan untuk merepresentasikan esensi tradisi Rebo 

Pungkasan. Karya yang dihasilkan tidak hanya merefleksikan keindahan visual, tetapi 

juga menyampaikan nilai-nilai spiritual dan sosial budaya dari tradisi tersebut. Hasil 

penciptaan seni ini mendapatkan enam belas karya seni grafis dengan teknik digital 

printing. Penulis memvisualisasikan Tradisi Rebo Pungkasan Bendung Kayangan 

Kulon Progo melalui medium seni grafis untuk memperkaya khazanah seni 

kontemporer berbasis tradisi. Dengan demikian, tradisi Rebo Pungkasan menjadi 

sumber inspirasi yang relevan dan kontekstual dalam menciptakan karya seni grafis 

yang inovatif. 

 

Kata Kunci: Rebo Pungkasan, seni grafis, tradisi, Bendung Kayangan, Penciptaan 

Seni.



 

 

ix 

 

ABSTRACT 

This creation tells of the Rebo Pungkasan tradition in Bendung Kayangan Kulon 

Progo as inspiration for creating graphic works of art. The Rebo Pungkasan tradition, 

which is a cultural ritual of the local community for safety and blessings, has rich 

aesthetic value. Through observation and documentation, this creation explores 

cultural symbols and ritual meanings contained in these traditions. The results show 

that visual elements such as traditional clothing and ritual atmosphere can be 

translated into a unique form of graphic art. The process of creating the work involves 

digital print graphic art techniques that are adapted to represent the essence of the 

Rebo Pungkasan tradition. The resulting work not only reflects visual beauty, but also 

conveys the spiritual and socio-cultural values of this tradition. It is hoped that this 

creation can contribute to the preservation of local culture through the medium of 

graphic art, as well as enriching the treasures of tradition-based contemporary art. 

Thus, the Rebo Pungkasan tradition becomes a relevant and contextual source of 

inspiration in creating innovative graphic arts. 

Keywords: Rebo Pungkasan, graphic arts, tradition, Bendung Kayangan, Art 

Creation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Menurut Zunaroh, dkk (2019:153), Rebo Pungkasan adalah tradisi yang 

dilaksanakan pada hari terakhir pada bulan Safar, yaitu hari rabu keempat atau 

terakhir dalam kalender hijriyah atau sesuai dengan kalender masehi. Kata Sapar 

berasal dari bahasa Arab yaitu Safar yang kemudian mengalami perubahan sesuai 

dengan lidah orang jawa menjadi Sapar.  

Di tanah Jawa terdapat terdapat ritual Rebo Wekasan yaitu sebuah ritual tolak 

bala, penyebutan Rebo Wekasan berbeda beda di tiap daerah, ada yang menyebutnya 

Rebo Wekasan, Rebo Pungkasan dan ada juga yang menyebutnya arba mustakmir, 

Rebo Wekasan biasanya diisi dengan kegiatan puasa sunnah., pembacaan doa, 

pembacaan ayat-ayat suci Al Qur’an, dan pembacaan Barzanji, serta pembacaan 

dzikir dan tahlil, ritual atau kegiatan ini dilakukan di bulan Safar pada hari Rabu 

terakhir. (Lathifah, 2022:61). 

Tradisi Rebo Pungkasan merupakan salah satu tradisi yang masih dilaksanakan 

hingga saat ini, terutama di Bendung Kayangan, Desa Pendoworejo, Girimulyo,  

Kulon Progo. Persisnya terletak di lokasi yang dikenal dengan “Bendung Kayangan”. 

Acaranya biasa disebut “Kembul Sewu Dulur Saparan Rebo Pungkasan Bendung 

Kayangan”. Rebo Pungkasan merupakan istilah dalam bahasa Jawa yang merujuk 

pada tradisi di hari Rabu terakhir bulan Safar dalam kalender Islam. Dalam bahasa 

Jawa yang dimaksud Rebo adalah hari Rabu, sedangkan arti dari pungkasan adalah 

terakhir.  
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Gambar 1.1 Kayangan, tempat dilakukannya acara Tradisi Rebo Pungkasan Bendung Kayangan 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024  

Penyebutan Bendung Kayangan sendiri merujuk pada bendungan yang ada 50 

meter di sebelah selatan tempat yang digunakan untuk prosesi Tradisi Rebo Pungkasan 

Bendung Kayangan, sedangkan tempat yang biasa digunakan untuk prosesi acara 

tradisi merupakan sebuah pertemuan dua aliran sungai atau orang Jawa biasa 

menyebutnya tempuran. Upacara tersebut dilakukan di bagian timur aliran sungai, 

terlihat seperti daratan yang terlihat pada gambar 1.1, sehingga biasanya warga yang 

datang dari bagian barat sungai harus menyebrang sungai terlebih dahulu. Pada gambar 

1.1 diambil ketika musim hujan sehingga aliran terlihat deras, namun berbeda ketika 

pada cuaca kemarau sungai akan nampak kering dan daratan yang ada akan terlihat 

lebih besar dan luas. 

 

Gambar 1.2 Bendungan Kayangan 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024 
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Pada gambar 1.2 merupakan bendungan kayangan yang berada di sebelah 

selatan tebing kayangan atau tempuran sehingga tempat tersebut disebut Bendung 

Kayangan. 

 

 

Gambar 1.3 Peta Bendung Kayangan 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024 

Oleh karena itu, masyarakat sekitar Bendung Kayangan melakukan berbagai 

upacara atau ritual untuk menangkal bala atau menjaga keselamatan. Sedangkan istilah 

kembul sewu dulur merujuk pada kegiatan kenduri yang dilanjutkan dengan makan 

bersama pada ritual tersebut. 

Rangkaian kegiatan yang biasa dilakukan pada hari Rebo Pungkasan di Bendung 

Kayangan yang tepatnya pada hari Rabu, 4 September 2024 penulis menyaksikan 

secara langsung dan ikut dalam prosesi antara lain Kirab yang dilakukan masyarakat, 

tokoh masyarakat, dan grup kesenian jathilan, membaca doa-doa tertentu untuk 

keselamatan yang dipimpin oleh mbah kaum setempat, makan makanan nasi kenduri 

yang sudah dibawa oleh warga atau sering disebut kembul sewu dulur, melakukan 

ritual memandikan jaran atau kuda lumping di area tempuran sungai Bendung 

Kayangan, dan pementasan jathilan.  
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Tradisi Rebo Pungkasan yang dilakukan di Bendung Kayangan disebut “Kembul 

Sewu Dulur Saparan Rebo Pungkasan Bendung Kayangan”. Rebo Pungkasan di 

bendung kayangan tentu memiliki keunikan tersendiri, di mana tradisi memiliki makna 

tentang pembersihan diri dan juga sebagai bagian dari cerita legenda Mbah Bei 

Kayangan yang beredar di masyarakat sekitar. 

 
 

Gambar 1.4 Prosesi upacara Rebo Pungkasan terlihat beberapa ibu-ibu tengah mempersiapkan 

makanan yang telah dibawa dari rumah untuk selanjutnya didoakan secara bersama-sama 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024 

 

 
 

Gambar 1.5 Prosesi Ngguyang Jaran yang dilakukan di sungai kayangan 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2024 
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Tradisi Kembul Sewu Dulur Saparan Rebo Pungkasan Bendung Kayangan 

merupakan tradisi turun-temurun yang dilakukan di Bendung Kayangan, Dusun 

Turusan, Desa Pendoworejo, Girimulyo, Kulon Progo. Bendungan ini menampung air 

dari Sungai Kalingiwa dan Sungai Gunturan. Di sebut Bendung Kayangan karena 

salah satu sisi hulunya berupa dinding tegak lurus pada bukit atau Gunung Kayangan. 

Upacara ini dilaksanakan untuk mengenang dan menghargai jasa mbah Bei Kayangan 

yang dipercayai sebagai leluhur di daerah tersebut, setiap hari Rabu terakhir 

(pungkasan) di bulan Safar bersamaan dengan tradisi merti Bendung Kayangan yang 

lebih dikenal dengan nama Tradisi Kembul Sewu Dulur Saparan Rebo Pungkasan 

Bendung Kayangan. (Wardoyo, 2011). 

Tradisi tersebut tentu melibatkan masyarakat luas sehingga akan menimbulkan 

berbagai ekspresi tersendiri bagi setiap orang yang datang saat tradisi tersebut 

berlangsung. Hal tersebut yang menarik perhatian penulis sebagai warga Kulon Progo 

yang tinggal tidak di sekitar Bendung Kayangan, namun memiliki ketertarikan pada 

Tradisi Rebo Pungkasan Bendung Kayangan karena merupakan tradisi yang 

melibatkan orang banyak serta memiliki kenangan saat waktu kecil penulis sering 

diajak dalam prosesi tradisi tersebut sehingga untuk mengabadikan tradisi yang 

melibatkan kebersamaan banyak orang penulis mencoba mengeksplorasi ekspresi 

masyarakat serta mengilustrasikan kegiatan tersebut lewat karya seni grafis sesuai 

dengan konsep yang akan diusung penulis. 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, setiap penciptaan suatu 

karya seni menghadirkan permasalahan yang menjadi dasar pijakan dalam proses 

penciptaan. Dalam proses penciptaan karya seni terdapat beberapa hal yang hendak 

diuraikan dan dianalisis dalam bentuk penulisan maupun karya seni. Beberapa hal 

yang menjadi permasalahan atau ide yang hendak diuraikan dalam bentuk tulisan 

maupun karya seni dalam tugas akhir. Maka didapatkan rumusan penciptaan sebagai 

berikut: 

1. Apa saja hal menarik yang dalam tradisi Rebo Pungkasan di Bendung Kayangan 

sebagai ide penciptaan? 
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2. Bagaimana memvisualkan hal-hal menarik pada tradisi Rebo Pungkasan di 

Bendung Kayangan dalam karya seni grafis? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan. 

a. Menjelaskan tradisi Rebo Pungkasan di Bendung Kayangan lewat seni 

grafis. 

b. Memvisualkan prosesi Tradisi Rebo Pungkasan di Bendung Kayangan 

dalam karya seni grafis. 

2. Manfaat 

a. Sebagai media pembelajaran dalam membuat karya yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

b. Memberikan informasi secara tidak langsung melalui media seni grafis. 

c. Memberikan pesan untuk menumbuhkan rasa cinta serta tanggung jawab 

terhadap suatu tradisi yang berkembang, salah satu tradisi Rebo 

Pungkasan di Bendung Kayangan 

 

D. MAKNA JUDUL 

Judul dari Proposal Tugas Akhir ini adalah “Tradisi Rebo Pungkasan Di 

Bendung Kayangan Kulon Progo Sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis” Agar tidak 

menimbulkan kesalahan dalam menafsirkan judul maka penulis memberikan 

penjelasan pada setiap kata yang utama pada judul tugas akhir sebagai berikut 

1. Tradisi 

Tamara (2021:13) mengatakan bahwa Tradisi atau kebiasaan dimaknai 

sebagai hal yang telah dilaksanakan sejak lama dan melekat dalam kehidupan 

kelompok masyarakat suatu negara, waktu, kebudayaan, atau agama yang 

sejenis.  

2. Rebo Pungkasan 

Rebo Pungkasan atau Rebo Wekasan adalah ritual tolak bala yang 

dilaksanakan setiap hari Rabu terakhir dibulan Safar dalam penanggalan hijriah 

(Ulumi, 2024:51) 
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3. Bendung Kayangan 

Bendung kayangan adalah bendungan yang berada di pertemuan sungai 

dari arah Sungai Kalingiwo dan Sungai Gunturan, yang terletak di Dusun 

Turusan, Pendoworejo, Girimulyo, Kulon Progo.  

4. Kulon Progo 

Kulon Progo adalah sebuah kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Indonesia yang memiliki 12 Kapanewon, Ibukotanya berada di 

Kapanewon Wates.  Dengan letak geografis yang beragam mulai dari pesisir 

sampai pegunungan dan memiliki beragam budaya. (Kurniawan, 2018) 

5. Sebagai 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti Sebagai adalah 

kata depan untuk menyatakan status; Berlaku seperti; selaku. (Aziz, 2023) 

6. Ide 

Ide adalah tabung kosong dan baru terisi setelah adanya rangsangan 

pengalaman. (Kriyantono, 2029:151) 

7. Penciptaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti Penciptaan adalah 

proses, atau perbuatan menciptakan. (Aziz, 2023) 

8. Seni Grafis 

Menurut Adi. (2020: 5), Seni grafis adalah salah satu media ekspresi 

seni rupa dua dimensional yang mengerjakannya biasanya di atas kertas 

melalui proses cetak-mencetak serta dapat digandakan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makna judul Tradisi Rebo 

Pungkasan Di Bendung Kayangan Kulon Progo Sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis 

adalah proses penciptaan karya seni grafis yang mengeksplorasi tentang tradisi Rebo 

Pungkasan yang berada di bendung kayangan kabupaten Kulon Progo. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia

